BAB 5
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
5.1. Kesimpulan
Penelitian mengenai Hubungan Kausalitas Polusi udara, PDRB dan Angka Harapan Hidup di 5
Provinsi Tinggi Polusi dan Provinsi Rendah Polusi di Indonesia membuktikan bahwa:

a) Penerapan Vector Error Correction (VECM) dalam jangka panjang untuk analisis hubungan
kausalitas menunjukkan bahwa polusi udara berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB dengan nilai t-statistiknya 4.66115 yang dimana ini lebih besar dari pada nilai t-tabel
yaitu 1.972079. Dengan PDRB yang tinggi, seringkali ada lebih banyak industri dan kegiatan
produksi yang mengkonsumsi banyak energi. Industri-industri ini seringkali bertanggung
jawab atas emisi polutan seperti SO2, NOx, CO2, partikel halus (PM), dan gas rumah kaca.

b) Kualitas lingkungan memainkan peran yang penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi. Lingkungan yang sehat mendukung kesehatan masyarakat, produktivitas pertanian,
keberlanjutan sumber daya, sektor pariwisata, dan inovasi teknologi. Sebaliknya, kerusakan
lingkungan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi melalui berbagai saluran, termasuk
biaya kesehatan, penurunan hasil pertanian, dan peningkatan biaya eksternalitas.

c) Pertumbuhan ekonomi yang cepat terjadi pada wilayah yang mengalami percepatan
industrialisasi seperti DKI jakarta, Jawa barat, Jawa Tengah, Banten dan Sumatera Utara dapat
meningkatkan polusi udara jika tidak dimbangi dengan kebijakan yang tepat dan teknologi
bersih. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempertimbangkan dampak lingkungan secara

menyeluruh dalam merancang strategi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

5.2. Implikasi Teoritis

Dalam hal pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan polusi udara memiliki implikasi teoritis yang signifikan. Beberapa
implikasi teoritis utama dari hubungan ini adalah; (1) Biaya Kesehatan dan Produktivitas: Polusi
udara yang tinggi dapat meningkatkan biaya kesehatan masyarakat dan mengurangi produktivitas
tenaga kerja yang dapat menyebabkan peningkatan absensi kerja dan dampak negatif pada
pertumbuhan ekonomi. (2) Perubahan Iklim Global: Perubahan iklim dapat berdampak besar pada
beberapa sektor ekonomi, seperti pertanian, pariwisata, dan infrastruktur dapat mengganggu
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Ini disebabkan oleh polusi udara yang tinggi, khususnya emisi
gas rumah kaca. (3) Kebijakan Lingkungan dan Inovasi Teknologi: Inovasi teknologi yang didorong
oleh kebijakan lingkungan yang ketat dapat membantu mengurangi emisi polutan. Inovasi ini tidak

hanya mengurangi dampak negatif lingkungan tetapi juga membuka peluang baru untuk pertumbuhan
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ekonomi melalui pengembangan sektor seperti energi terbarukan, transportasi berkelanjutan, dan

teknologi ramah lingkungan.

5.3. Implikasi Praktis

Mengingat hubungan antara polusi udara dan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang,
pemerintah, perusahaan dan masyarakat dapat mengambil tindakan konkret untuk mengelola polusi
udara sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Berikut adalah beberapa
konsekuensi praktisnya (1) Kebijakan Regulasi Lingkungan yang Ketat: Menetapkan standar emisi
yang ketat, insentif untuk teknologi bersih, dan pembatasan penggunaan bahan bakar fosil yang tidak
ramah lingkungan adalah beberapa contoh kebijakan yang dapat membantu mengurangi dampak
negatif polutan udara terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. (2) Kemitraan dan Kolaborasi
Lintas Sektor: Kolaborasi antara pemerintah, industri, akademisi, dan LSM sangat penting untuk
mencapai tujuan bersama dalam mengurangi polusi udara dan mempromosikan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Kemitraan ini dapat menghasilkan strategi kebijakan, inovasi, dan
solusi teknologi yang lebih komprehensif dan efisien. (3) Evaluasi Dampak Sosial dan Ekonomi:
Untuk memastikan bahwa kebijakan lingkungan yang dilaksanakan memberikan manfaat jangka
panjang, penting untuk melakukan evaluasi dampak sosial dan ekonomi mereka. Evaluasi ini
mencakup memantau dampak kebijakan terhadap lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi lokal, biaya

kesehatan, dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan
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